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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, studi teoritik antara struktur molekul
dan aktivitas antioksidan pada kurkumin dan turunannya telah dilakukan dengan
analisis menggunakan metode DFT dan basis set B3LYP/6-31G pada keadaan
murni (fasa gas) dan menggunakan pelarut. Aktivitas antioksidan dari kurkumin dan
turunannya dapat dirincikan sangat baik dengan parameter nilai BDE, IP, PDE, PA
dan ETE. Dalam pelarut air dan sikloheksan pada senyawa kurkumin dan turunannya
secara umum dapat menurunkan nilai parameter BDE, IP, PDE, PA dan ETE,
sehingga efektivitasnya sebagai antioksidan juga lebih tinggi menggunakan pelarut
dibandingkan dengan fase gasnya. Efektivitas antioksidan lebih tinggi dalam pelarut
sikloheksan dibanding dalam air. Hasil perhitungan->analisis reaktivitas global
menunjukkan bahwa molekul senyawa demetoksikurkumin yang terbaik sebagai
senyawa antioksidan, dan juga antara demetoksikurkumin = aglikosida dengan
demetoksikurkumin  glikosida menunjukkan bahwa demetoksikurkumin aglikosida
sedikit lebih reaktif dibandingkan dengan demetoksikurkumin glikosida. Persamaan

HKSA yang terbaik berdasarkan aktivitas antioksidan adalah:

Persamaan regresi multilinear untuk: aktivitas antioksidan kurkumin dan turunannya:
Y =-4,839 + (2,558)(IP) + (-0,266)(PDE) + (0,903)(ETE)
(n=4; R?=1; SD=0,0962906)

Hasil penambatan molecular docking senyawa kurkumin dan turunannya
memperlihatkan interaksi yang terbaik pada senyawa demetoksikurkumin yang bisa
jadi antikanker pada penyakit kanker'payudara ' MCF7 dengan menghasilkan energi
doking paling negatif -6,2463 kkal/mol serta juga jumlah ikatan terbanyak dengan

protein sel kanker payudara.

5.2 Saran
Untuk penelitian kedepannya, dianjurkan agar lebih banyak digunakan variasi pelarut
pada senyawa antioksidan agar terlihat lebih jelas lagi perbedaan yang signifikan

sifat antioksidan jika digunakan pelarut yang berbeda.
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